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ABSTRAK

RANCANG BANGUN APLIKAST UNTUK MENGKLASIFIKASI HEWAN
MENGGUNAKAN MITODE DECISION TREE DENGAN ALGORITMA ITERATIVE
DICHOTOMIZER 3 BEBASIS FINUAL BASKT
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T1. Abmad Faisol. 8T,

Tuhan menciptakan makhluk hidup di muka bumi m1 dalam bentuk yvang berancka
ragam, masing-masing mempunyai cirl tersendiri vang membedakannya antara sata
dengan yang lain, Mahkluk hidup tersebutl sangal beragam jenisnya, mulal dan tumbuh-
tumbuhan, binatang, maupun bakteri. Setap jenis hewan jugas mempunym cin dan
karakteristrik  vang  berbeda-beda. Mengklasifikasi  adalah  suatu  sistem  untuk
menyederhanakan suatu objek (mahkluk hdup) dalam jumlah vang besar dan beragam
menjadi kelompok-kelompok kecil  Di dalam mengklasifikasi hewan, cara yang dapat
dilakukan adalah melakukan teknik data mining, dimana teknik data mining adalah suatu
cara dalam menggali informasi vang terpendam dari database vang besar sehingga
menjadi informasi vang berharga, Pada data mmning terdapat tiga tahapan, vaitu
pengumpulan dala (data collection), ranslormasi dala (dwfe rransformadion), dan anahisis
data (dara amaltvsis). Pada penelitan i menggunakan tpe pohon klasifikasi, karena
mengklasifikasi hewan diklasifikasi menggunakan #ufe untuk masing — masing kelas dan
algoritma  vang digunakan adalah iterarne dichotomizer 3 mengpunakan  bahasa
pemrograman visiad basic, Dengan keberagaman hewan dimuka bum ym1 yang dilihat
dari ciri-ciri fisiknyva maka. secara sederhana aplikasi mengklasitikasi hewan ini sedikit
membantu para penelit-penehtt bolom dalam mengelompokkan hewan berdasarkan

typenya.

Kata kanei: Klasifikasi Hewan, Rancang Bangun Aplikasi Untuk Mengklasitikasi
Hewan Menggunakan  Metode Decision Tree Dengan Algoritma Nerative
Dichoromizer 3 Berbasis Visual Basic,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuhan menciptakan makhluk hidup di muka bumi ini dalam bentuk vang
beraneka ragam, Masing-masing mempunyai ciri tersendin yang membedakannya
antara satu dengan yang lam. Mahkluk hidup tersebut sangat beragam jemisnya, mulai
dari tumbuh-tumbuhan, hewan, maupun bakteri, Setiap jenis hewan juga mempunyal
ciri dan karakteristrik vang berbeda-beda. Untuk menggolongkan makhluk  hidup
tersebut, para ahli menggunakan sistem klasifikasi, Klasifikasi adalah sistem untuk
mengenali mahkluk hidup berdasarkan ciri — cinnya. kemudian ¢iri — ciri tersebut
dikelompokkan berdasarkan jemsnya. Mengklasifikasi adalah suatu sistem  untuk
menyederhanakan suatu objek {mahkluk hidup) dalam jumlah vang besar dan beragam
menjadi kelompok-kelompok kecil

Data mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang penting atau menark dan
data vang ada di database yang besar menurut (Zalilia 2007 Tekmk data mining
merupakan penerapan dan sistem klasifkasi terkomputensasi vang dapat menggali
sechuah informasi, beberapa ekmk yang sering digunakan adalah association rule,
elustering, Klasitikasi (classfication), newral netwok, dan genetic algorthm { Kusnaws,
2007

Pada proses mengklasifikasi hewan teknik data mining vang digunakan untuk
menggali informasi pada data menggunakan teknik klasifikasi. Ada beberapa metode
yang hisa digunakan untuk proses klasifikasi, seperti decision wree. backpropagation,
dan Aavesiarr . Metode yvang digunakan dalam penelittan i yaitu metode decision tree,
Pada penclitian ini metode decision free menggunakan algoritma iferative dichotomiser
3 dan menggunakan bahasa pemrograman microseff visual basic.

Berdasarkan latar belakang vang dikemukakan, maka judul yang diambil dalam
skripsi ini adalah “RANCANG BANGUN APLIKASI UNTUK MENGKLASIFIKASI
HEWAN MENGGUNAKAN METODE DECISION TREE DENGAN ALGORITMA
[TERATIVE DICHOTOMIZER 3 BERBASIS FISTTAL BASICT,




1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang ada, maka rumusan masalah
dari skripsi ini adalah ;

1, Bagaimana cara membangun sebuah aplikasi berbasis visual basre untuk
mengklasifikas: data hewan menggunakan metode decision tree  dengan
algoritma [33.

2. Berapa tingkat akurasi pada sistem vang dibuat dalam mengklasifikasi data
hewan.

1.3 Tujuan
Tujuan pembuatan skripsi ini adalah ;

. Membuat sistem aplikasi berbasis visual basic untuk mengklasifikasi data hewan
dengan menecrapkan metode decision free dan algoritma [0 3.

2. Pada sistem yang dibual unluk mengklasifikasi data hewan dengan motode
deciston tree dan algoritma /D) 3 dan mengetahw tingkat keakurasiannya.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah bertujuan agar penchtian tetap mengacu pada topik vang
diteliti. Batasan masalabmya adalah

1. Dalam mengklasifikasi data hewan terscbut akan diklasifikasi berdasarkan
beberapa typenya [hantaranya adalah type aves, ampludi, mamalia, reptifia,
osteichthves, asieroida, archnida, insecta, cristaces, céphalopoda, hivalvia,
castropoda, dan type scvphiozoa.

2, Data karakteristrik hewan yang digunakan berbentuk catatan,

3. Tidak terdapat nilai hilang pada data hewan.

4, Aplikasi ini digunakan oleh peneliti-peneliti biologi.

1.5 Metodologi Penclitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut
1. Studi hiteratur

Pengumpulan data vang dilakukan dengan mencari bahan-bahan kepustakaan
dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teon yang ada hubunganya

dengan permasalahan yang dijadikan objek penehiian.




2. Analisa Kebuhan Sistem
Data dan informasi yang telah diperolch akan dianalisa agar didapatkan
kerangka global vang berujuan untuk mendefimisikan kebutuhan sistem  di
mana nantinva akan digunakan schagai acuan perancangan sistem,

3 Perancangan dan Implementasi
Berdasarkan data dan informasi yane telah diperoleh serta analisa kebutuhan
untuk membangun sistem im, akan dibuat rancangan kerangka plobal yang
menggambarkan  mekanisme  dari sistem vang  akan  dibuat  dan
diimplementasikan kedalam sistem.

4. Eksperimen dan Evaluasi
Pada tahap 1mi, sistem yang iclah sclesai dibuat akan diyji coba, yaitu pengujian
berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan koreksi dan

penyempurnaan program jika diperfukan.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka
sistematika penulisan disusun sebagai benkut ;
Babl . Pendahuluan
Berist Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Pembatasan Permasalahan, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.
Bab 1l : Tinjauan Pustaka
Berist  tentang landasan teori mengenai  permasalahan  vang
berthubungan dengan peneliban vang dilakukan.
Bab IIl : Perancangan Dan Analisa Aplikasi
Dalam bab ini bensi mengenal analisa kebutuhan Aphkasi baik
software maupun  hardware yang diperlukan untuk  membuat
kerangka global yang menggambarkan mekamsme dari sistem yanp
akan dibuat.
Bab IV : Pembuatan Dan Penpupan Sistem
Berisi lentang implementasi dan perancangan aplikasi vang telah

dibuat serta pengujian terhadap aplikasi tersebut.




Bab % | Penulup
Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil pembahasan
vang berisikan kesimpulan dan saran vang dapat digunakan sebagai

pertimbangan uniuk pengembangan penulisan selanjutnva.
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2.1 Klasifikasi Hewan

Klasifikasi adalah svatu cara pengelompokan vang didasarkan pada cin-cin
tertentu.  Semua  ahli biologi menggunakan suatu  sistem  klastfikasi  untuk
mengelompokkan tumbuhan atavpun hewan yang memiliki persamaan  strukrur,
Kemudian setiap kelompok tumbuhan ataupun hewan tersebut dipasang-pasangkan
dengan kelompok tumbuhan atau hewan lainnya yang memiliki persamaan dalam
kategori lain. Hal itu pertama kali diusulkan oleh John Ray vang berasal dari Inggris.
Namun ide itu dissmpurnakan oleh Carl Von Linne (1707-1778), seorang ahli botani
berkebangsaan Swedia vang kini dikenal dengan nama Carolus Linnaeus (Chita 2011).
Pada tahun 1753 Carolus Linnaeus mulai merintis klasifikasi secara modern. Di dalam
klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan dalam kelompok besar hingga kecil
Kategori vang digunakan Limnaeus pada waktu itu adalah kingdom (kerajaan), filum
(keluarga besar), kelas. ordo (bangsa), farmh (suku), genus (marga}, dan spesies (jenis).

Seiring dengan meningkatnva peradaban manusia terulama pengetahuan tentang
manfaat makhluk hidup diberbagai sendi kehidupan, maka keperluan akan nama
makhluk hidup semakin besar. Oleh karena itu mulai diperlukan suatu penggolongan
makhluk hidup berdasarkan  permikiran  vang  rasional, misalnya penggolongan
berdasarkan persamaan cin, cara hidup. tempat hidup, dan sebagainya.

Klasifikasi makhluk hidup menggunakan dasar atau kntema tertenmtu, vaitu
persamaan ciri atau sifat morfolog, [isiologi. dan anatom yang terdapal pada makhluk
hidup. Sistem klasitikasi makhluk hidup terus berkembang sejalan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, Khususnya taksonomi (Chita, 2011), Tingkatan
‘Takson dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Tmgkatan Makhluk Hidup (Takson)
(Chits Najmi Nabila, 2011)

Tupuan dari mengklasifikasi mahkluk hidup adalab untuk mendesknipsikan ciri-
eirt makhluk hidup agar mudah dikenali, mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan
persamaan ciri, melihat hubungan kekerabatan antar anggota kelompok makhluk hidup
dalam klasifikasi tersebut. Makin banyak persamaan satu golongan dengan polongan
lain artinva kedua polongan tersebut memiliki hubungan kekerabatan makin dekat.
Manfaat dan klasifikasi adalah menyederhanakan obyek studi, dimana dalam hal ini
lalah apabila kita mempelajan sesuatu tidak perlu semua makhluk hidup yang ada di
muka bumi diteliti satu persamy, tetapi cukup dengan sampel atau perwakilan dart objek
lersebut yvang dianggap sudah mewakili semua, Misalnva untuk mempelajari serangga

atau lebah dengan karehteristik yang mewakili serangga tersebuc

2.2 Data Mining
2.2.1. Pengertian Data Mining

Data Mining adalah proses mencari informasi atau mengambil suatu keputusan
dan database yang besar, Menurut Zalilia (2007), schelum mengerti makna data mining,
diperlukan untuk memahami makna kata mining Dalam bahasa Inggris, to mining dapat
diartikan sebagar kegiatan menambang. To mining dapat juga berarti mengambil ekstrak
atau sari. Schingpa secara scderhana dupat dikatakan bahwa data mimng adalah
ekstraksi informasi atau pola yang penting atau menarik dari data vang ada d database

yung besar.




Definisi sederhana dan data mining adalah chstraksi informass atau pola vang
penting atau menarik dari data vang ada di database vang besar. Dalam jurnal 1lmmah,
data mining juga dikenal dengan nama Knowiedge Discovery in Databuses (KDD).
{ Yudho, 2003),

2.2.2. Proses data mining

Pada proses data mining terdapat tiga tahapan. yaitu pengumpulan data (dafa
collection), transformasi data (dara transformaiion), dan analisis data {deda analvsis).
Proses tersebut diawali dengan preprocessing vang terdin atas pengumpulan data untuk
menghasilkan data mentah (raw dare) yang dibutuhkan oleh cdhta mining, yang
kemudian dilanjutkan dengan transformasi data untuk mengubah data mentah menjadi
format vang dapat diproses oleh date mining, Hasil transtormas! data akan digunakan
olch analisis data untuk membangkitkan pengetahuan dengan menggunakan teknik
seperti analisis statistik, muachine leqrimng, dan visualisasi informasi. Alur informasi

pada data mining dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah imi
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Gambar 2.2 Aliran Informasi Dalam Data Mining
{Avub, 2007)

Pada pambar tersebut ditunjukkan diagram vang menggambarkan aliran
informasi dalam proses data mining Proses daia mining tersebut ditunjukan scbagai
proses yang ileratif Hasil evaluast pengetahuan yang dihasilkan data mming dapat
memmbulkan kebutuhan pengetahuan vang lebibh lengkap, perbatkan kumpulan data
{data set) atau perubahan oleh sistem (ayub, 2007).

2.2.3. Teknik — Teknik [Pata Mining

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dan suatu

kumpulan data berupa pengetahuan yang belum diketahui secara manual. Arti dan kata

minireg itu sendiri berarti usaha mendapatkan sedikitl data berharga dan sgjumlah daia




yang besar. Karena itu data mining sebenarnya memiliki akar yvang paniang dari bidang
ilmu seperti kecerdasan buatan {artiticral imtellepent), maching learning, statstik dan
basis data. Beberapa teknik vang sering disebut — scbut dalam literatur data mining
antara lain yvaiu association ride mimmg, clusiering, klastfikas: (elassification), newral

network, pesetic algoritm, dan lain— lain (Lia, 2007}

1. Assoctation Rule Mining

Association rufe mintag adalah teknik data mining untuk menemukan aturan
assosiatil antara suatu kombinasi item. Contoh dari aturan assostatif dari analisa
pembelian di suatu pasar swalayan adalah dapat diketahuinya berapa besar
kemungkinan szorang pelanggan membeli roti bersamaan dengan susu. Dengan
pengetahuan tersebut pemilik pasar swalayan dapat mengatur penempatan
barangnya atau merancang kampanye pemasaran dengan memakai kupon diskon
untuk kombinasi barang tertenty. Karena analisis asosiasi menjadi terkenal
karena aplikasinya untuk menganalisa isi keramjang belamja di pasar swalayan,

(Amirudin, 2007).

2, Klasilikasi (¢lassificarion)

klasifikast adalah salah saw tekmik dalam data mining vang bertujuan
mengelompokkan data ke dalam kelas-kclas yang sudab ditentulan sebelumnya,
Klasifikasi dapat juga didefinisikan sebagai proses untuk menemukan model
atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan
tujuan untuk memperkirakan kelas dari suatu objek vang labelnya tidak
diketahu (Pramudiono, 2003

Teknik klasifikasi bekerja dengan mengelompokkan data berdasarkan data
training dan nilar atnibut klasifikasi, Aturan pengelompokan tersebut akan
digunakan untuk klasifikas: data baru ke dalam kelompok yang ada, Klasifikasi
dapat direpresentasikan dalam bentuk pohon keputusan (decision free). Setiap
node dalam pohon keputusan menyatakan suatu tes terhadap atribut dataset,
sedangkan setiap cabang menyatakan hasil dari {es tersebut. Pohon keputusan
yang terbentuk dapat diterjemahkan menjadi sekumpulan aturan dalam bentuk

IF condition THEN outcome. (Ayub, 2007).




3. Clustering

Berbeda dengan association rule mining dan classification dimana kelas
data telah ditentukan schelumnya, clustering melakukan penge-lompokan data
tanpa berdasarkan kelas data tertentu, Bahkan clusiermg dapat dipakai untuk
membenkan label pada kelas data yang belum diketahui itu. Karena itu
clustering sering digolongkan sebagal metode wunsupervived learning.

Prinsip dan clustering adalah memaksimalkan kesamaan antar anggota satu
kelas dan memmmimumkan kesamaan antar kelas/cluster. (Yusrering dapat
dilakukan pada data yvang memiliki beberapa atribut yang dipetakan sebagal

ruang multidimensi. (Pramudiono, 2003),

2.3.  Pohon Keputusan (Decision Tree)

2.3.1. Pengertian Decision Tree

Pohon keputusan (decision rree) merupakan metode klasifikasi dan prediksi
vang sangat kuat dan sangat populer. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang
sangat besar menjadi pohon keputusan yang mempresenstasikan ataran,

Sebuah pohon keputusan adalah sebuah struktur vang dapat digunakan untuk
membagi kumpulan data yang besar menjadi himpunan-himpunan record yang Icbih
kecil dengan menecrapkan serangkaian aturan-aturan keputusan (Berry dan [Lmnof,
2004). Pembagian data terschut berupa struktur flowchart yang menyerupai free
(pohon), dimana setiap simpul internal menandakan suatu tes pada atribut, setiap cabang
merepresentasikan hasil tes, dan simpul daun merepresentasikan kelas atau distribusi
kelas (Ilan dan Kamber, 2001} Alur pada decision rree ditelusuri dari simpul akar ke
simpul daun vang memegang prediksi kelas. Decivion free mudah untuk dikonversi ke
aturan klasifikasi (classification) (Lia, 2007), Sebuah decision tree terdirn atas

I. Root node
Node vang tidak memiliki edge vang mengarah pada dinnya

=

Internal node
Node yang memiliki sebuah edze yang mengarah pada dirinya dan dua atan

lebik edge yang mengarah keluar.

3. Leaf node
Node vang memiliki satu edge yang menuju ke dirinya dan tidak memiliki

eddoe menuju keluar.
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Gambar 2.3 Struktur dari Decivion Tree
(Lia, 2007}

Pohon keputusan jupa merupakan salah satu fungsional dari data mining yang
menggunakan representasi tree uniuk menentukan aturan — aturan klasifikasi. Ada dua
tipe Pohon keputusan, yvaitu cfassificarion tree dan regression tree,

(lassification free adalah memberi label dan memasukkan record — record ke
dalam kelas — kelas yvang telah disediakan, sedangkan regression free adalah membuat
estimasi nilai dari sebuah variabel targer vang berdasarkan pada nilai numerik (Han dan
Kamber, 2001). Pada penelitian ini menggunakan tpe colassfication free, karena

mengklasifikasi hewan diklasifikasi menggunakan rfe untuk masing — masing kelas,

2.3.2 Metode Untuk Mengekspresikan Atribut
Algoritma induksi decision fre¢ harus menyediakan scbuah metode untuk
mengekspresikan tes atribut dan berhubungan dengan hasil untuk setiap atribut yang
berbeda.
l. Atribut biner
Kondisi tes untuk atribut biner menghasilkan 2 hasil keluaran (T'an dan Kumar,

20006,

Cara Reproduksi

hertelur melahirkan

Gambar 2.4 Kondisi Tes Atribut Biner,




11

2. Atnibut nominal
Atribut nominal memmiliki beberapa nilai, kondisi tes dapat diekspresikan ke
split dua cara atau banyak cara. Untuk split banyvak cara jumlah hasil keluaran

berdasarkan perbedaan nilai untuk atribut vang berhubungan.
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Gambar 2.5 Wondist Tes untuk Atribut Momanal.

3. Atribut ordinal
Atribut ordinal juga dapat menghasilkan sp/iif dua cara atau banvak cara.

4 Atribut continous
Untuk atribut comtmous kondisi tes dapat diekspresikan sebagai scbuah tes
perbandingan (4 - v/ atau £4 = v/ dengan hasil keluaran biner atau interval dengan

hasil keluaran dalam bentuk

Jumlah kak: =10

va tidak

Crambar 2.6 Kondisi Tes Atnbut Coeinois




2.4,  Algoritma Iterative Dichotomizer 3 (ID3)
2.4.1. Pengertian Algoritma Tterative Dichotomizer 3 (ID3)

Heratrve  Dichetomicer 3 (1ID3) adalah alporitma decivion tree  learning
(algoritma pembelajaran pohon keputusan ) vang paling dasar, Algoritma in1 melakukan
pencarian secara rtakus/ menyeluruh (greedy) pada semua kemungkinan pohon
keputusan, Salah satu algoritma induksi pohon keputusan (decssion tree) adalah
lteraive Dichotomicer 3 (TD3) (wahyudin, 2010}, Algontma D3 dikembangkan ofch J.
Ross Quinlan .

Algoritma TD3 dapat diimplementasikan menggunakan fungs) rekursif (fungst
yang memanggil dirinya sendiri). Algoritma [D3 berusaha membangun decision tree
(pohon keputusan) secara top  down (dar atas ke bawah), mulai dengan pertanyaan |
“atribul mana vang permata kali dicek dan diletakkan di roor 77 pertanyaan ini dyjawab
denpan mengevaluasi semua atribut yang ada dengan menggunakan suatu ukuran
statistik (vang banyak digunakan adalah information gain) uniuk mengukur efektivitas

suatu atribut dalam mengklasifikasi kumpulan sampel data (wahyudin, 2010}

2.4.2. Algoritma Konstruksi Pohon

Algoritma 113 secara rekursif membuat sebuah decision tree berdasarkan training
data yang telah disiapkan. Algoritma ini mempunyai inputan berupa reiming sanples
dan swmples. [raining samples berupa data contoh yang akan digunakan untuk
membangun sebuah tree vang telah diuji kebenarannya. Sedangkan sampfes merupakan
fleld — field data yang nantinya akan digunakan sebagai parameter dalam melakukan
klasifikasi data (Sunjana, 2010y Menurwe M, Safin (2G11) strategi pembentukan

decision wree dengan algoriima 1D3 adalab

1. Pohon dimulai sebagai mode tunggal (akariroof ) vang merepresentasikan
sernua data.

2. Sesudah node root dibentuk, maka data pada #ode akar akan dikur dengan
information: gain untuk dipilih atribut mana yang akan dijadikan atnbut
pembaginva,

3. Sebuah cabang dibentuk duri atribut yang dipilih menjadi pembagi dan data
akan didistribusikan ke dalam cabang masing-masing,

4. Algoritma ini akan terus menggunakan proscs yang sama atau bersifat

rekursif untuk dapat membentok sebuah decision rree. ketika scbuah atribut
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Microsoft Visual Basic 6.0 menvediakan fasilitas vang memungkinkan kita
menyusun sebuah program denpan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form.

Visual Baswc 6.0 berawal dan bahasa pemrograman BASIC (Beginmers Al
Purpose Symholic intruction Code). Karena bahasa BASIC cukup mudah dipelajan dan
popular, mika hampir setiap programer menguasai bahasa ini.

Pada tahun 1980-an, sistem operasi DOS cukup populer di kalangan pengguna
PC karena di dalamnya disertakan bahasa BASIC vang dikenal dengan QBASIC
(OuickBasic), Sistem tersebut sekarang sudah jarangz digunakan, I era Windows,
Microsoft menciptakan Visual Basic yvang terus mengalami penyempurnaan hingga
Visual Basic 6.0,
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BAB II1
ANALISA SISTEM DAN PERANCANGAN

11 Deklarasi Umum

Pada subbab ini menjelaskan sistem dan perancangan yang akan dibuat yaitu
metode vang digunakan adalah pohon keputusan dengan menggunakan algoritma
iterative dichotomzer 3 berbasis visual basic dalam mengklasifikasi hewan. Tentunya
sangatl bermanfaat bagi penchiti-peneliti khususnya dibndang biologi, Langkah - langkah
vang dilakokan dalam penelitian ini adalah schagai berikut |
1. Menentukan permasalahan dalam mengklasifikasi data hewan

Mengumpulkan data hewan dalam berbentuk catatan guna proses klastfikas),

ke 12

Merancang dan membangun perangkat lunak menggunakan bahasa pemrograman
microsoft visual busic vang menerapkan metode pehon keputusan dengan algoritma
tferative dichotonuzer 3.

4.  Menerapkan pengujian pada perangkat lunak tersebut,

LA

Mengevaluasi dan menganalisa tingkat akurasinya.

3.2 Data

Data vang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari catatan dan berbaga
sutnber informasi. Data vang didapatkan berupa nama binatang beserta ciri - cirinya.
Terdapat 13 parameter antara lain level organisasi, simetri tubuh fase dewasa,
pencernaan makanan, peredaran darah, sistem saraf, sistem reproduksi. rangka tubuh,
jumlah alat gerak, kelemjar susu, bulu, sisik, cangkang literal dan carapace.
Mengklasifikasi hewan digolongkan menjadi 13 type, yaitu mamalia, repiid, aves,
amphibi, osteichthyes, crustacen, chepalopeda, hivalvia, msecta, archnida, gastropod,

asterofida, dan skyphozod.

3.3  Sistem Perangkat Lunak
3.3.1 Deskripsi Umum Sistem

Sistemn imi menerapkan metode pohon keputusan dengan algoritma frerarive
dichotomizer 3 dalam proses klasifikasi data hewan. Jika aturan yang sudah lerbentuk
didalam data latih tidak sesuai dengan ciri-cirt hewan yang diyikan, maka hewan

tersebut tergelong jents baru,

17
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Malam proses mengklasifikasi data hewan terdapal dua tahap. Tahap pertama
adalah proses pembelajaran atau pelatihan terhadap sekumpulan data lath dan tahap
berikutnya adalah proses mengklasifikasi hewan menggunakan data wji yang kemudian
diklasifikasi menggunakan aturan yang sudah terbentuk dari proses pembuatan data
latih.

Adapun proses yang lerjadi ketika seorang user menggunakan perangkat lunak
vang dibangun yaitu

1.  User memasukkan tabel data latih hewan yang kemudian disimpan dalam
basisdata

2. Sistem mengambil informasi dari data latih dan jumlah catatan.

3, Sistem menganalisa data dan melakukan pembangunan model Klasitikasi
dengan menggunakan algoritma iterative dichotomizer 3,

4. Sistem menghasilkan model klasifikasi berupa model pohon dan dikonversi
ke dalam bentuk aturan.

5. Sistem melakukan proses klasifikasi terhadap data uji dengan aturan yang
sudah terbentuk.

6. Sistem akan menampilkan hasil dan mengklasilikasi hewan.

3.4  Perancangan Sistem Perangkat Lunak
3.4.1 Perancangan proses

Proses awal pada alur proses ini adalah sistem mendapatkan informasi dan user
kemudian sistem akan melakukan proses membangun model klasifikasi kemudian
sistem mengklasifikasi data tersebul. Tahap selanjutnya ialah sistem menamplkan hasil

dari mengklasifikasi. Alur proses dapat dilihat pada gambar 3.1,
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Mulai

hemasu kkan
Data

| Proses
Membangun
Maodel
i Klasifikasi =

s

Froses
Klasifikaszi Data
e e

Hasil
Flasifikasl  ;

Selesal |

Gambar 3.1 Alur Proses

3.4.1.1 Memasukkan Data

Langkah awal pada proses ini adalah memasukkan data, dimana seorang user
memasukkan data kemudian sistem akan mengolah data tersebut menjadi sebuah data
latih yang didapat dari informasi, [nformasi berupa nama hewan, cirt-ciri hewan, mlai
dart parameter hewan dan type hewan lersebul.

Data vang sudah dimasulkkan oleh user akan diolah oleh sistem kedalam basis
data. Proses akhir setelah sistem melakukan proses koncksi kedalam basis data ialah

sistem menampilkan data lauh kepada user.

3.4.1.2 Proses Membangun Model Klasifikasi

Pada proses ini setelah sistem mengolah data maka akan terjadi proses
membangun model klasifikasi, dimana metode vang digunmakan adalah pohon
keputusan. Proses vang terjadi dalam membentuk suatu pohen keputusan 1alah
pengujian terhadap data latih, sistem mengklasifikasi data uji terhadap data latih, pohon
keputusan terbenfuk dan  sistem akan mengubah pohon keputusan menjadi scbuah

aturan.
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tfaw chart proses membangun model klasifikasi dapat dilihal pada pambar 3.2

Wlulai

T

Diata
Training

¥

Bangun Trea
|

Dmaeision Tree

Fonversi Decision
Traa ke Rula

FAule

T

Selesai |

(Gambar 3.2 Proses membangun model klasifikas:

Proses membangun pohon dengan mengpunakan algoritma iferative dichotomizer 3

dapat dilthat pada gambar 3.3
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(iambar 3.3 Proses Pembangunan Pohon
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» Proses Perhitungan Entropy dan Information Gain
Proses perhitungan entropy dan information gain digunakan untuk membentuk
node pada deciston rree. Pembentukkan node dimulai dari root node dan internal node.
Sebelum menghitung imformarion gain, terlebih dahulu menghitung emrropy seluruh
data kelas. dan kemudian menghilung earopy setiap atribut. #owchart dari perhitungan
enfropy seluruh data kelas dapat dilihat pada gambar 3.4

Muiai

¥

Jumlah data tiap Kelas
i data

v
.f’fl_- __-

e Fori=l; = kelas lenpbyr—+

- v
| Menghitung —|
Enfrapy seluruh |
data

¥

¥

/" Entropy Seturuh
F Data

{ . kembali
(rtambar 3.4 Mengh.i.lu_n g_e*mrf}};}- sclumh data kelas
Langkah — langkah perhitungan enfropy seluruh data kelas adalah sebagai berikut -
f. Memasukkan nilai probabilitas tiap kelas.

2. Menghitung entropy seluruh data kelas menggunakan persamaan 2.1

Sctelah melakukan perhitungan enfropy, didapatkan nilai dan entropy kelas

!..;.I

Setelah mendapatkan nilai entropy data kelas, perhitungan selanjutnya adalah
entropy setiap atribut berdasarkan derajat keanggotaannya. flowcharf dari perhitugan

entrapy setiap atribut dapat dilihat pada gambar 3.5
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Crambar 3.5 Menghitung Friropy setiap atmbut

Langkah — langkah perhitungan engropy setiap atribut adalah sebagal berikut :
1. Memasukkan nilai probabilitas kelas dari tiap atribut.
2. Melakukan perhitungan entropy tiap atribut menggunakan persamaan 2.2,
3. Setelah melakukan perhitungan, didapatkan nilai dar enfropy atmbut.




Perhitungan selanjutnva adalah perhitungan nformarion gain dan. Flowchart dan

information goin dapat dilihat pada gambar 3.6

!

bl ak

e -
N enE

¥
Eniragy selurub
Date kelas.
Enirapy seluruh
Adnitaul

L

Menahltung
Informabier: Gain

i {rifcirtralian
g Zan
=
Fambali I

Gambar 3 6 Menghitung /mformarion Gam tiap Atribut

Langkah - langkah perhitungan ¢ntropy setiap atribut adalah sebagar berikut ©

I

b

Menginputkan nilai enteopy dari data kelas dan entropy liap atribut
Melakukan perhitungan infomaiion gain menggunakan persamaan 2.3
Setelah melakukan perhitungan, didapatkan nilar dan informarion gain dan tap

alribut,

3.4.1.3 Proses Mengklasifikasi Hewan

Dalam proses Mengklasifikasi hewan, sistern menenima inpulan data heberapa

atribul, vaitu level organisasi, peredaran darah, sistem saraf, rangka tubuh, jumlah alat

gerak. kelenjar susu, bulu, sisik, cangkang literal. carapace. Flowchur! proses

mengklasifikasi hewan dapat dilihat pada gambar 3.7
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¥

Prozes mengklasifikasi
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¥

Cutput |
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Ciambar 3.7 Proses Mengklasilikasi Hewan

3.4.1.4 Contoh perhitungan manual
Berikut im adalah contoh perhitungan manual dalam mengklasifikasi hewan
menggunakan metode decision #ree dengan algoritma  weraive  dichotomizer 3

menggunakan 26 data labh. Data latih dapat dilihat pada tabel 3.1




9

¥ T I 1 L L F i (1] i i 1 W] 0 g et U
5 1 | | | 1 3 (] il K 0 & 8] 8] kL]
i [ [ _ I [ F il I 0 i 0 il 0 Aoy
i [ [ _ n L i o il o f 0 i i ey
il | l L L 1 £ | it | 1 il [ a e SoEnngy
£ | | i L | o it & ] i ] ] I I 17y
£ 1 L ] I [ b i 4] i i n 8] U eI T
b 1 ] L L I ] i 0 1 [ i 0 I k|
8 ! i _ 1 L i _ 0 i L 0 i 0 Py
i _ [ 1 I % [ ll 7 L i i 0 AL}
0 L | L | I = 1 n L 1 i i k] Y]
£ T “ 1 [ 1 o [ i z L 0 r i Bnepefag
i1 | | | | T i | v [ [ I n bl |
i I L I [ L { I i z I i 0 0 mdig
L [ I | I 1 3 1 ] T i 0 ] 4] L Lagl iy
L L L | L 1 4 [ il T [ 0 Ll 0 BiUmd)
9 v [ [ L L ol 1 i z I il o @ iy
£ [ L | i [ i | ] il 1 il It n e |
! 1 L L | | i L i z 1 " 0 i Furyfuluy
i I I [ 1 i # [ i z _ L i i g — e |
T i I I 1 1 ¥ il H il il i o [+ B — AT
= | I 0 | L k) ] [ i U L i i NpOTKT
£ T i i T L t I¥ o 5 m i i iy
kI L L I [ T 0= i i e I I L I e — I ]
I 1 1 1 [ i ¥ K] 4] [ & a 0 ] i |
i 1 l [ ] 0 ¥ 0 Hl ¥ i n Y 1 TELELEH
TETATD
| e nsns HRIE IR e pyrpalal Jnars it Uznaymll | ase] Yngny ._n_uw.Eu.m_E
S gecluiesy By EuE shury Hgy anfapag | wepeogeqng Ty LI LSy AR [ ueELaos L [F2=T TILLE R

yne e 1 PAEL




Keterangan ¢

Jumlah record = 26

Foclas hewan :

* Type 1 = kelas Mamalia

o Type 2 = kelas dves

o  Type 3 =kelas Reptil

s  Typed = kelas Amphihi

s  Type 5 = kelas Osteichthyes

o Type 6 =kelas Crusiacea

s  Type 7 = kelas Cepholopoda

» Type 8 = kelas Hovalvia

e  Type 9= kelas favecta

+  Type 10 = kelas Archmidu

« Type 11 = kelas Crastropoda

o Type 12 = kelas Asteroid

= Type |3 = kelas Shyphnzoa
Jumlah Data tiap Type

o Typal—=12

s Type2—-2

o Type3=3

e Typed=2

o Type5=2

o Type6-—2

e Type7=2

e Type8=2

e« TypcY9—3

e Typell=2

e Typs1l=2

s Typel2=|

e Typeld-—1




Entropy

H;(s) = X' =P = log,(Py)

Tabhel 3.2 pmhahimaﬁ Tyvpe :

: Type thahm
| 1 T e
] 2 2/26
i 326
4 2126
5 2/26
6 2026
- 226
8 226 ]
9 T 326
10 226
1 ane |
12 126
13 1/26

Hy(s) =-2/26 * log, (=) - 2126 * log, (=) - 3/26 * logz (2)- 2126 * log, (Z) - 2126
* logz (Z)- 226 * log, (=) - 2126 * log, (5-) - 2126 * log, () - 3126 *

log, (z ) 226 * Ingq( ) 226 * Iugg( ) 1726 * log, (—) - 1126 *

loga 57)
- 3.6423714

Menghitung informasi gain tiap atribut iterasi ke - 0

Tabel 3.3 distribusi kelas Level Organisasi )
TOw [ T1| T2 I3 ‘ T4 |75 | T6 | T7 | T8 | 19 | Ti0 | 11 | Ti2 | TI3
COome :
0 BEFEEIE AR EIERERIEd K L | 0
T u|ﬂ_nTE 0 l]j"ﬂ|ﬂ” D 0 | 1




Hitung entropy outcome ()
H(x) =225 * logz (£) - 225 * logs {=) - 3725 * log; (—) 2125 * log; () - 225
¥ lugg( ) 225" lugg( ) 225 % lugg( ) 225 ¥ log, (—) -3/25%

log; (2) - 2025 *log, (Z) - 2225 * log, (2 ) - 1125 * log, ()
~3.5434652

Hitung entropy outcome = 1

He(x) = - 11 * log, (+)
-0
G (S A) = Hy(s) - Helx)
= 3.6423714 — 25/26 (3.5647352) — 1/26(0)
={1.2351534

Tabel 3 4 distribusi kelas simefrr tubuh fase dewasa 0

Out |T1|T2|T3|T4|[Ts T6 T7[T8[TO|TIO[ Tl | TI2 | T3
i come ! |

(]
]
LG

I 2 | 0 0

12
b R
[

a2
LIS

[

-

1 0 | 0|0 |0O|D @ @a]|o0fo 0 0 | ]

Hitung entropy outcome = 0

Hy () = - 2124 *logy (2) - 224 * log, (7] - 324 * log, (57) - 224 * log, () - 224
“log, (2) - 2024 * log, (£) - 224 * loga () - 224 *loga () - 324 ¥
logz () - 224 * log, (5 - 224 log; (=)

=3 4387213

Hilung ertropy outcome = 1

H.(x)=-12%* Iﬂgz{ ) 112 * log, (1)
=1

G (S A= H.(5) - Ho(x)
= 3.6423714 — 24/26 (3 4387218) -2/26(1)
=1{).3912435
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Tabel 3.5 distnibust kelas pencernaan makanan ()

Oul e (22 | B3| T4 1775 | 86 T T8 | 7% [Tie | 71/ 72| T12

come

Hitung entropy onicome =0
Hy(x) = - 2025 % logy (Z) - 2125 * log, () - 3125 * log, (2 ) - 2125 * log (5] - 2/25

*log, (£} - 225 * log, () - 225 * loga () - 2125 * logs (= ) 3025 4

logz () - 2125 * log, (&) - 225 * log, (E) - 1125 * log, (=)
~ 35434652

Hitung entropy ouicome = |

H.(x)=-1/] ¥ log, G)
=

G (S A) = H.(s) - He(x)
= 3.6423714 - 25/26(3.5434652) — 1/26 (1)
~{0.2351934

Tabel 3.6 distribusi kelas peredran dareah 0

Gut |T1|T2[T3|T4|T5 |16/ T7 [ TR[T9 Tl TII | TI2 | TI3

| |
come | | |

0 R |
1 o0 |0|0|0 D |20 2 3

Lid
=3
48]
=
]
s
Lo |
i |
=
|
o

Pt
[
==

Hiwmng entropy outcome = 0

Ho(x) =213 % logy (£) - 2113 * log, (Z) - 315 * log, () 213 * log, () - 2113

* log, (—) -2/13 * log, (ﬂ)
=2 5654483




Perhitungan nilai batas (y <= 4} or (y > 4)

H (x) = 13/26 % (- 2/13 * log, (i) -2/13 * Iog,, (2) - 3/13 * log, (i) o1y
logz () - 2/ 13 % log, (£) - 213 *logy (2)) 1 1326 4 (-2 13 * log, () -
2/13 * log, (5) - 2113 * logz (&) - 313 * tog, (L) - 213 * log, (=) - 1713 *

loga (5) - 1113 * log, (L))
~1.282724186 + 135966472
= 26423714

G (5 A) = Hels) - Ho(x)
= 3.6423714 — 26/26 (2.6423714)
=]
Perhitungan nilai batas (v <= 5) or (y = 5)
H (x) = 14126 * (- 2114 * logy () - 2/14 * log, (2 Z)-314 % log, (Z) 2114+
log: (Z) - 2114 * log, () - 214 * log, () - 1114 * log, (2 )y + 12226 * (-
2.-"]2"'|{Jg2(1) 212 * log, ( j 21"*|ﬂg2( ] 3.!12*|ag2(132~]-2f12*

2 ;

log, ('1_:) - 1712 * log, (E)-}
= 14826185 + 1,1640254
= 2.6466439

G (S, 4) = H,(5) - Hu(x)
= 3.6423714 — 26/26(2.6466439)
~0.9957274

Perhitungan nilai batas (y <= 6) or (y > 6)

H(x)= 17026 % (- 2/ I?*Ing?( ) 2017 * log, (&) - 3017 * logz (Z)-217 *
log, (5) - 2117 * log, (Z) - 3117 * loga (35) - 2117 * log, (£) - 1717 #
logz {5))+ 926 (- 29 + log; (2) - 219 * log, (%) -2/9 * log, (2)-20+
Iugz( ) l9*1ugg( )}

= 1922195 - 0.7895894
=2 7117853
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G (8 )= Hy(s) - Ho(x)

=23.6423714 — 26/26 (2.7117853)

= {1.93058n ]

Perhitungan nilai batas {y <= &) or (v > B)

H (x) = 23026 % (- 2/23 * log, () - 23 * log, (£) - 3123 *log, () - 2123 *
log; (%) - 2123 % log, () - 223 * log, (Z)- 2123 % log, (&) - 3123 +

log, (=) - 223 * log, (55) - 2123 * log, (2) — 1723 * log, ()+3026* (213

23 23
* lugg( ) l.?r"'ll‘.lgz( )}

= 30204675 + 01059572
= 31264245

G (S A= He(s)- H.(x)

= 3.6423714 — 26/26(3.1264245)
= 0.515946

Perhitungan nilai batas (y <= 10) or (v 10)

H(x)=25/26 * (- 225 * log, (%) - 2125 * log, (2 ) - 325 * log, (2)- 225
loga () - 2125 * log, (%) - 2125 % log, (%) -2/25 * log, (f—] 2425 #
logz (2) - 3125 * loga () 225 * log, (£) - 225 * log, (Z)-1:25%
log, (35)) = 1126 (- 171 * log, (2))

~3.4071780
G (5 A)=H,(s) - H,(x)

=3.6423714 - 26/26(3.4071780)
=(0.2351933

Tabel 3.11 Hasil perhitungan nilai batas jumlah alat gerak 0

| * Nilai Batas Information Gain

| (y <=4 or(y>4) | 1 R
(y <=5por(y>5) 09957274

| (y==Bor(y=6) 0 9305861




(y <=8)or(y > 8) ' 0.515946
(y==10)or(y = Jffl']_ 0.2351933

Karena nilai batas tertinggi terdapat pada jumlah alat gerak (y <= 4) or (¥ = 4) dengan
Jumlah informasi gain 1, maka nilai batas tersebut di gunakan sebagai distribusi kelas

Jumial alad gerak.

Tabel 3,12 distribusi kelas Kelewjar Susy (0

lOw  [T1 TT2 [T3 [T4 15 (16 |T7 |78 |10 TT10 [ T1] ETTREERE
COome

0 0 12 ERNE: 2|2 |2 ]2 |3z 2 1 i
‘1 2 [0 o o Jo o ir:f E ;[5 ECERCEEE

Hitung entropy outcome =

Hy(x) =~ 2124 * log, (Z) - 3124 * log, (2) - 224 % log, (%) - 2124 * log, (2) - 2/24
“log (£) - 2124 % log, () 224 * log, (Z) - -3/24 % log, (%) - 2124 *
log, () - 224 * log, (£ )-124*1%( =- 1124 * tog, (5)

= 35220552

Hitung entropy outcome = |

H.(x)=-272 * log, G}
=)

G(S A) = H(s) - H,(x)

=3.6423714 — 24/26(3.5220552) — 2:26(0)
=) .321244

l'abel 3,13 distmbusi kelas Buly 6

(Out [T1 [T2 T3 T4 75 [T6 [T7 [T8 |79 |T10 T1I | 112 ‘Tia'
.EDITEE | ‘ ‘ ‘ ! i

0 : o =32 Jz fF (3 E 3 27 K i

1 N l'n 0 |0 [0 .‘{1 1}..|{5 K 0




Hitung entropy outcome = 0
He(x)=-2024 % loga (57) - 3124 * log; (37) - 2124 * log, (=) -2/24 * log, (2) - 2124
*log, () - ?124*Iug£( -) - 224 % log, (Z) - 3124 * log, (2) - 2004 »
s (£) 220 (2100 b () 120 s &)
— 35220552

Hitung entropy outcome = |

H.(x)=-22%log, G)
=0

G (S Ay - H(s)-H,(x)
= 36423714 — 24/26(3 5220552} - 226 ()
=0.3912436

Tabel 3,14 distribusi kelas Sisik

Ow  [TL T2 [T3 [T4 [T5 |T6 17 T8 |[T9 |Ti6 [ TIl | Ti2 "m
come

0 12 |2 Jo [z [0 |2 |2 ‘2'|3 7 |2 |6 1
! b |0 |3

102 To 1o Jo (0 [0 & |1 "ﬂ

Hitung entropv ontcome = 0
Hx[x]=42“2f)*Icagz(f-)-z.a'zﬂ*lagz(zz) 2120 * log, (Z) - 220 % log, () - 2120
*loga (Z) - 2120 * log, (Z) - 3120 * log, (=) - 2/20 * log, (Z) - 2120 *

fﬂgz(—]-IF"ﬂ'*fﬂgg( )
=3.2841837

Hitung entropy outcome = |
Hy(x) =~ 306 * log; (2) - 26 * log, (Z) - 16 * log, )
= 1.4591479

G (S A) = H.(s) - Hy(x)
=3.6423714 - 20/26(3 2841837)— 626 (1.4591479)

= 07793498
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Tabel 3 15 distribusi kelas Cangkang Fiteral ()

[Out |71 TT2 [73 [T4 ‘Ti T6 [T7 | T8 IT9 TTi0 [T1t [Ti2 T3
|ulﬂ'|'IE | ‘ ‘ i

|u 2. |2 |3 [ 2 |2 |2 |&@ ENC R
s e — - fomi g - . = —_l

[ b o jaJo joJoJo Ta7o 0 [0 [0 E

Hitung entropy outcome = 0
Hy (x) = - 2024 * log, (£) - 2124 % log, (2 ) - 3124 * log, (55) - 224 * logy (£) - 2024
*loga (57) - 2124 * log, (%) - 2724 * log; (5)-324 *log, (2)-224 #

lﬂgg(ﬁ) 24 * log, ( ) 1;’»"4"”Iugz( ) Ija4*iogz( )
= 3.522055

Hitung entropy outcome = 1

H.(x) =-272 *log, G)
=0

G (S, Ay= H,(s) - H.(x)
=3 6423714 — 2472603 522055 —6/26 (M)

— 0.7793498
Tabel 316 distribusi kclas Carapak @
Ow T T2 T3 [T4 ‘TS T6 [T7 (T8 19 [T10 [TI1 |T12 | Ti3 |
‘cume ' : . ‘
0 2 |_15' e S T VI Rt B2 Vi S G RER 17 K
1 0 0 |0 o o |2 o o Jo jo o | E

Hitung entropy outcome = 0
H. (x)=-2/24 % lngz( ) 2724:% Iﬂg_{( ) 3/24 * Iﬂgz( ) 2:24 * Ingz( ] 2724
*log, (Z)-2/24 * log; (=) - 224 * log, (=) - 324 * log, (—4) L2424 *

log (2 ) 224 * I{Jg—,( )- 124 * log, (—) 1124 * log, ( )
— 35220455
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Hitung entropy outcome = 1

Hy(x) =-2/2 % |og, G)
={J

G (S, A) = Hyls) - H,(x)

= 3.6423714 - 24/26(3,522055) - 626 (0)
=, 7793448

Tabel 3.17 nilai information gain dari masing — masing kelas atribut #erasi 1

~ Kelas/ atribut - Information gain ]
[Level Drgani-f.ﬂsi 0,2351934
Simetri Tubuh Fase Dewasa 0.3912435
" Pencernaan Makanan 02351934
Peredaran Darah ' 1 .
Sistem Saraf h 1.1867198
Sistem TReproduksi 0.6219041
* Rangka Tubuh 09957274 |
Jumlah Alat Gerak I N
Kelenjar Susu 0391243
Bulu {.3912455
Sisik - 07793498
" Cangkang Literal 0.7793498
Carapak o 0.7793498

Karena kelas/ atribut Sistern Sarad” mempunvai nilai information gain terbesar. maka

atribut Sistem Saraf dipilih sebagai roor dan klasifikasi hewan.




Sistem Saraf

Cambar 3 8 decision tree iterasi
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3.4.1.5 Konversi Decision Tree Menjadi Rule

Setelah melakukan klasifikasi menggunakan algoritma lerative Dichotomizer 3
(/D) 3 pterhadap data uji, akan terbentuk decivion free seperti yang terlihat pada pambar
diatas. Kemudian decision tree akan dikonversikan ke dalam bentuk rude.
Il sistem saraf=1
Then type = 12
Else 1f sistem saraf = 0 AND sisik = 0 AND jumlah alat gerak <-4
Then tvpe =3
Else if sistem sarat = 0 AND sisik = 0 AND jumlzh alat gerak > 4
Then type =5
Else if sistem saraf = (0 AND sisik = 1 AND kelenjar susu = 0
Then type = |
Clse il sistem saraf = 0 AND sistk = 1 AND kelenjar susu = | AND bulu =0
Then type =2
Llse if sistem saraf = 0 AND sisik = 1 AND kelenjar susu =1 AND bulu = 1
Then type = 4
Else if sistem saraf =2 AND jumlah alat gerak <— 6 AND sistem reproduksi = () AND
cangkang literal =
Then type = 8

3.5  Analisa data

Mengklasifikasi data dilakukan pada saat mengklasifikasikan data latth (frecinine
data) dan data wji (esring data) Pada samt klasifikasi data latih, terjadi proses
pembentukkan aturan, Pada proses ini sistem mengklasifikasi data latih menggunakan
algoritma lterative Dichooiomizer 3 (7033 Dari hasil Klasifikasi terbentuk model
decision free dan kemudian dikonversikan kedalam role — rude vang digunakan untok
mengklasifikasi data uj.

Pada saat mengklasifikasi data wji, proses yang terjadi adalah sistem menyimpun
semua atribut data yi Kemudian data uji diklasifikasikan menggunakan rule vang
tetbentuk dant model decision rree dan kemudian data dikelompokkan sesuai kelasnya.
Setelah dat up diklasitkasi, hasil vang didapatkan adalah nama hewan digolongkan
berdasarkan kelasnya, Kelas hewan yang ditampilkan sesuai dengan jenis hewan yang

dimasukkan.
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3.6  Peramcangan Database
3.6.1 Physical Data Modcl Klasifikasi Hewan

Physical data mode! merupakan model yvang menggunakan sejumlah tabel untuk
menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai
sejumlah kolom di manu setiap kolom memiliki nama vang unik. Sebuah physical data
model (desain database) adalah representasi dari desain data vang memperhitungkan
fasilitas dan kendala sistem database vang diberikan manajemen. Dapat dilihat pada

gambar 310
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Grambar 310 Physical Data Model Klasifikasi Hewan

3.7 Perancangan Antarmuka
Pada bagian inr akan dijelaskan rancangan antarmuka yang akan dibuat, Pada

gambar 3.1 adalah rancangan antarmuka untuk memasukkan data latih,
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Parameter input ' - X |
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Gambar 3.11 Rancangan Anlarmuka Parameter Input

Penjelasan rancangan antarmuka penpujian data latih dijelaskan sebagai berikut ;
Liser memasukkan sejumlah nama parameter, nomer parameter, keterangan
parameter binatang.

Tombol save digunakan untuk menyimpan nomer, nama, keterangan dari parameter
binatang terscbut yg nantinya akan diproses kedalam pohon ree,
Tombol cancel digunakan untuk membatalkan parameter vang berada pada tabel,

Tombol Delere digunakan untuk menghapus parameter vang berada pada tabel.
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Gambar 3.12 Rancangan Antarmuka Range Input

Pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Liser memilih parameter vang sudah terbentuk dari rancangan parameter input.
Liser memasukkan nomer atau outcome dari parameter,
{/ver memberikan ketcrangan dari range parameter.

[iser dapal menyimpan, membatalkan, dan menghapus dan parameter tersebut,
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Gambar 3.13 Rancangan Antarmuka Data Hewan

Pada pambar tersebut dapat dijelaskan sebagar berikut;
Liser memasukkan nomer, nama hewan, atribut, dan juga parameternya.
Tombol Insert tabel digunakan untuk menyisipkan nomer, nama hewan, parameter,
dan juga range kedalam tabel vang sudah terisi.
Tombol Add tabel digunakan untuk menambahkan sebuah tabel.
Tombol Seve data digunakan untuk menyimpan data tabel.

Tombol Delete tabel digunakan untuk menghapus tabel.
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Gambar 3,14 Rancangan Antarmuka Proses

Pada gambar lersebut dapat dijelaskan schagai berikut:

Tombol proses pembentukan free digunakan untuk mengetahui node pertama kali

yang terpilih dan sampai sock: vang terakhir.

Tombol lihat aturan berfungsi untuk melihat aturan vang terbentuk dan proses 70 3.

Tombol hhat kode digunakan untuk menampilkan parameter, rangs, dan kelas

hewan tersebut.
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Gambar 315 Kancangan Antarmuka Pengujian

Pada tampilan interface tersebut diketahui penjelasan sehagai berikut:
User memasukkan nomer, nama hewan, parameter hewan, dan juga range hewan
sebagai data uji.
Tombol prases digunakan untuk memproses data uji dan tingkat akurasi.
Pada kolom tabel akan menampilkan hasil proses dari data uji berupa kelas hewan.
Pada kolom hasil akurasi menampilkan tingkat akurasi dari data yang diujikan

kedalam data latih.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1  Implementasi Sistem

Pada bab ini akan dijelaskan tabap pembuatan dari rancangan aplikasi untuk
mengklasifikas) hewan, sehingga menjadi sebuah aplikasi vang utuh dan dapat
digunakan olch pengguna, Dalain sistem aplikasi ini, program yang digunakan dalam
pengimplementasian  adalah  menggunakan  Visual Buase 6,0, Schagai  media
penyimpanan data (basisdata) aplikasi im menggunakan basis data Microsofi Access
2007, yang di dalamnya terdapat beberapa tabel vang saling berhubungan,

4.1.1. Koneksi Basis Data
Activex Datua (bjects Cannection adalah program utama yang digunakan untuk

konekst ke dorahase tabel hewan,

Global Mydb As ADODB Connection
Global Myrs As ADODB. Recordset
Private Sub Open_Database()
Dim Sglemd As String
Set Mydb = New ADODB. Connection
Set Myrs = New ADODB Recordset
Mydb. CursorLocation = adlseChient
Mydb. ConneclionString = "Provider-Microsoft Tet OLEDR 4.0, " &
"Persist Security Info=Talse;:Data Source=" & App.Path &
"Hewan. mdbh;Mode=readwrite"
Mydb. Open
Sglemd = "Select*from Parameter"”
sSet Myrs = Mydb.Execute(Sglemd)
End Sub

Setiap unit program harus mengakses program di atas dengan membuat objck

bary dan ADODBCenmection dan memanggil fungsi ADODB Connection dan
ADODB Recordset,

4.1.2, Pengoperasian Basis Drata

{ lass Module merupakan proses utama dan pengoperasian basis data antara lain

seperti pembacaan data. penyimpanan data, pengubahan data, dan penghapusan data.
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Setiap unit program harus mendefinisikan objek baru dari kelas Module kemudian

memanggil fungsi alau proseder vang akan digunakan

Private Type Parameter Rec
I Parameter As String
Nama Parameter As String
Range Flexibel As Boolean
Keterangan [Q As Byte
Fnd Type
Dim Parameter As Parameter Rec

4.2.  Setting Parameter
4.2.1 Setting Parameter [/O
4.2.1.1 Input Parameter

Prosedur dalam mengisi masukan input parameter

1. Pilih label keteranzan,

2. TIsi label keterangan.

3. Tekan save untuk menyimpan,
4. Tekan cancel jika batal.

3]

Pilih range dan tekan delete jika ingin menghapus ran £c yang telah tersimpan.

Proses awal untuk memasukkan parameter keterangan inpul pada [abel dipilih
seperti pada gambar 4.1 dan 4.3, Hasil menginputkan parameter Level Organisasi bisa
dilihat pada gambar 4.2 dan 4 4
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{Gambar 4.5 Hasil Inpur Parameter Simetri Tubuh Fase Dewasa,

4.2,1.2 Output Parameter

Untuk menginputkan keterangan output parameler maka keterangan 1/O diubah

menjadi O sepert pada gambar 4.6
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Gambar 4.7 Hasil Input Parameter 'T'vpe pada Keterangan [/,

Proses awal untuk menghapus parameter adalah menandai atay memilih

parameter tersebut lalu menghapus sepert pada gambar 4.8,
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Gambar 4.8 Proses Menghapus Parameter,




4.2.2  Setting Range
4.2.2.1 Tnput Range
Prosedur dalam mengisi masukan range parameter input
1, Pilth nama perameter.
Isi label keterangan,
Tekan save untuk menyimpan.

Tekan cancel jika batal.

LA e L b

Pilih range dan tekan delete jika ingin menghapus range vang telah terstmpan,

Langkah-langkah dalam memasukkan range paramcler input seperi pada contoh
Level Organisasi. Gambar 4.9 - gambar 4.13 menunjukkan langkah awal sampai

langkah terakhir memasukkan range parameter Level Organisas,
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(rambar 4.9 Proses memilih nama parameter Level Organisasi,
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Langkah-langkah dalam memasukkan range parameter input seperti pada contoh
Simetrt Tubuh Fase Dewasa, Gambar 414 - gambar 4.18 menunjukkan langkah awal

sampal langkah terakhir memasukkan range parameter Simetri Tubuh Fase Dewasa,
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(Gambar 4.15 Proses Input keterangan Bilateral pada Simetn Tubuh Fase Dewasa.




L 5 » - -
9 MDiEorml ; . - " |- =il

Maﬂerl:'.';ti- ﬁl-zlnlihan Fengujan

& Formd i

Hama Parameter |_1|_ Ll EaeF J
Ketetangan 17D [ o S

Keterangan
Parameler Bapangan

Save | Cancel | ]

. e e o
p [i0027 BILAERAL 0. |

= — -~ I — : e i~ A |

Gambar 4,16 Hasil Input Range 1 pada Simetri Tubuh Fase Dewasa,

ey e T - =
™ MOIFarm ] T : == |55
|| Master Data Pelatinan  Pengupan N - I
&3 Formd [t
Nama Parameter [ ¢ —_|:_. L
K.eterangan /0 |;,r IT T
Kelerangan p:a,mm_l
Patameter Bayangan
|
Save I Danae!

i T L
| INoFange  |Keteisenon |Egamelefayangan ||
’LI_-IJJ_J;? BILATESAL ] TIDAK |

e — = —_|J

Gambar 4,17 Proses [nput Keterangan Radial Pada Simetri Tubuh Fase Dewasa.
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Gambar 4.18 Hasil Input Range | dan 2 Pada Simetr Tubuh Fase Dewasa.

4.2.2.2 Owutput Range
Prosedur dalam mengisi masukan range parameter output

Pilth nama perameter.
Is1 label keterangan.
Tekan save untuk menyimpan.

Tekan cancel jika batal

ST T R

Pilih range dan lekan delete jika ingin menghapus range yang telah tersimpan.

Langkah-langkah dalam memasukkan range parameter outpul pada type dengan
mengisikan nama-nama kelas hewan. Gambar 4.19 - gambar 4.22 menunjukkan langkah

awal sampai langkah terakhir memasukkan range parametar Type




P‘" MRk - e ]
|| Master Data  Pelatinan Pngu;iq-n e o
-
- Formd |
Nama Paramete: - |
Ketetangan 1/0  FANGRA TLBUH 7
(dUMLAH aLAT GERAE,
Keterangan | EELEMIAA SIS
BLILU !
|| Paiamctor Bayangan  [5)c |
i CANGESHG LITFRA] ;
I CAHARACE I
i —— e - | .
_|MoRangs  |Eeigange [ Paramese: Bapsngen
1,
|
| |
i i
Gambar 4 19 Proses Memilih Nama Parameter Type,
e - —= ki
‘3 MDIFarml =1 PN
-;Hr_s'ter Gata  Pelatiban _F_enguj.mn -
I'.‘El.- Formd ---- |
Mama Paiamele !,_L
Keterangan 10 T
| Keterangan  pamal|a "
Parameter Bayangan |
|
Save | Canesl |
_ NoRange  [Kelwangan [FuameterBavargen |
| -
|
|
|
= e i

Gambar 4.20 Proses Input Mamalia pada Parameter Tvpe.

61




[~ MbiFormt
Master Dﬂd” Fl:l-n-bhar- F‘Mgujﬁl.'l =
F1 - Foomd £ |

Mama Parameler
Eetwrangan 1J0 | ()

Eelerangan
Parameter Bapangan |

Tave | Lancel |

| e b — TR |
| YEEIE WAL I Tioak I

M R e —

e e I

Gambar 421 Hasil Input Range 1 Pada Type.

= MDiFerml ; =

Master Data  Peistihan Pengujian . |

03 - Forrmd

N ama P isi amelm

Eetesangan M0 [0 1) -
Kelerangan  |[GasTROFGDA
Pasameter Bapongan

E;H%.‘;HTM‘ [Keteronm [T |

Mi.M_#_l_._J-.{L TIC &E,

—_——————e—— e
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Gambar 4 23 Hasil Input Range 1 dan 2 Pada Parameter Type.

4.2.3 Setting Data Hewan

Prosedur memasukkan data hewvan

==

Masukkan nama hewan pada label nama hewan

b

Pilih parameter /0
3. Pihh range parameter
4. Memasukkan data
5. Tekan save untuk menvimpan
6. Add date untuk menambah tabel hewan
7. Lakukan 1-6 untuk mengisi semua data hewan
8. Jika mgin menghapus tabel wekan delere
Langkah-langkah memasukkan data hewan seperti pada pambar 4.24 sampai
gambar 4.31 dan gambar 432 yaitu untuk menghapus tabel, serta gambar 4.33

keseluruhan input data hewan,
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Gambar 4.33 [asil Keselurahan Input Data Hewan.
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4.3  Setting Dkata Latih
4.3.1 Pembentukan Rule

Pada pengaturan data latth im berfungsi untuk membentuk suatu decision tree
dengan algoritma iterative dichotomizer 3 dan dangan menghitung entropy seluruh data
kelas dan erropy setiap atribut maka proses selanjutnya mengambil jnformation gain
terbesar. Prosedur menjalankan data latih pilih‘tekan pelatihan lalu tekan tombol
pembentukan free seperti pada gambar 434 Dan hasil dari pembentukan seperti gambar
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Pada gambar 4.35 Menunjukkan hasil dari pembentukan pohon pada node 0
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Gambar 4 35 Pembentukan Tree Node 0

Pada gambar 4,36 Menunjukkan hasil dari pembentukan pohon pada node |
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Cambar 4.36 Pembentukan Tree Node |




4.3.2 Lihat Kode

Pada gambar 4.37 menunjukkan kode range yang berfungsi
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Gambar 4,37 Lihat Kode

4.3.3 Lihat Rule

Pada gambar 4.38 menunjukkan aturan vang terbentuk didalam pohon free,

dimana  stmetrt tubuh, pencernaan makanan dan peredaran darah tidak terlalu

diperhitungkan,
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Gambar 4.3

$ Lihat Rule
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44  Pengujian Keseluruhan
Pengujian keseluruhan ini bertujuan untuk mencocokkan output data antara data
latth dengan data uji memiliki kesamaan data. Jika memiliki outputan data vang sama
antara data latih dan data uji maka pengujian tersebut berhasil,
Procedure pengujian keseluruhan:
Memasukkan nama hewan,
Memasukkan parameter 10,

=

3 Memasukkan range.
4. 'Tekan tombol insert data untuk menambah data dalam parameter hewan,
3

- Menckan tombol proses.
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Gambar 4.39 Display Data Lji

Setelah tombol proses ditekan maka akan muncul perscniase keberhasilan
sebesar 100 sehinpgea bisa dikatakuan berhasil
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Gambar 4,40 Display Setelah Proses

Apabila salah dalam memasukkan nama dan data hewan maka sangat

berpengarub terhadap output data beserta persentase akurasinya.
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Gambar 4.41 Display Salah Memasukkan Data




74

Pada gambar dibawah ini diketahui hasil dari proses kurang dalam memasukkan
data hewan maka juga akan berpengaruh pada output data dan akurasinya.
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CGiambar 4,43 Display Seluruh Data Latih Diujikan

Pada gambar dibawah data latih dimasukkan sebanyak 3 hewan dan wser sengaja

memasukkan mla salah pada fipe kuda untuk mengetahw hasil akurasi,
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Gambar 4.44 Display Menguji Nilai Akurasi Data latih.

Pada gambar dibawah data latih dimasukkan sebanvak 3 hewan dan user sengaja
memasukkan nilal salah pada fype kuda dan ubur-ubur untuk mengetahui hasil akurasi,
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Gambar 4.45 Display Menguji Nilai Akurasi Data latih Dengan 2 Nilai Salah.
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PPada gambar dibawah data latih dimasukkan sebanyak 4 hewan dan wser sengaja
memasukkan nilai salah pada type kuda, ubur-ubur dan buava untuk mengetahui hasil

akurasi,
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Gambar 4,46 Display Menguji Nilai Akurasi Data latih Dengan 3 Nilai Salah,

Pada gambar dibawah data lauh dimasukkan sebanvak 5 hewan dan wser sengaja
memasukkan milai salah pada #vpe kuda, ubur-ubur, buava dan kemodo wntuk

mengetahui hasil akurasi
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Gambar 4.47 Display Menguji Nilai Akurasi Data latih Dengan 4 Nilai Salah,
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Pada gambar dibawah data latth dimasukkan sebanyak 6 hewan dan user sengaja
memasukkan nilal salah pada fupe kuda, ubur-ubur, bugva, komodo, kura-kura untuk

mengetahui hasil akurasi.

" Mt e - o = |
 — 2 |
= = E-—

o Homil AR

e |LASiARG WTERA.  IARSRATE | PreE Emaupan I
U IDaREEE T TOAFGDh %L@wﬂ : BLE

MOeK 404 TIDREaDs 'rp.t}.n.m: Es MAVROLE, B i .
TEwE 208 NDAE ATH TOSK AL, QSTITH ks R TTRE E Hacl .. lumd Fota UL Botiar |
AL TEAE 457, TOREGDR WS whin FEFTLE # ¥ il Tl Dl Ui Lt b
o oo aon i | ETENTS (R T L ST A FEFTLER )
dmice son _ibess LG diEs : Wedbwmi= — 11w
- T 5
e dhisen 1T ¥

-
! —
l L] Tize |
3 T Tt L ’m
Mowa Heomon FERAKNFn ==y
G = e — o} Cndraw| | Pee= |

Gambar 4,48 Display Menguji Nilai Akurasi Data latih Dengan § Nilai Salah.

Setelah memasukkan data keseluruhan sebanvak 60 pama hewan bescria
parameternya, maka didalam gambar diketahui bahwa akurasinya 100% asalkan tidak
mengalami kesalahan dalam menginputkan data hewan tersebut.
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Gambur 4,49 Display Data Keseluruhan Diuji
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5.1 Kesimpulan

Dan hasil analisis dan perancangan aplikasi dalam mengklasifikasi hewan serta

implementast dan pengujian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut

fd

_|..le

5.2 Saran

Pada saat melakukan percobaan; jika salah memasukkan range maka
akan mempengaruhi nilai keakurasiannya.

Pada percobaan pengujian memasukkan 3 data latih, user memasukkan
nilai salah pada salah satu hewan. dari situ diketahui tingkat akurasinya
66, 66%,

Pada percobaan pengujian memasukkan 3 data latih, user memasukkan
nilai salah pada 2 hewan, maka tingkat akurasimya sebesar 33.33%,

Pada percobaan pengujtan memasukkan 4 data lath, user memasukhan
nilai salah pada 3 hewan, maka tingkat akurasinya sebesar 25%.

Pada percobaan pengujian memasukkan 5 data lath, user memasukkan
nilai saluh pada 4 hewan, maka tingkat akurasinya szbesar 20%.

Pada percobaan pengupan memasukkan 6 data latih, user memasukkan
nilai salah pada 5 hewan, maka lingkal akurasinya scbesar 16.67%.
Apabila kurang memasukkan data hewan maka tingkat akurasinva akan
salah dalam hasil mengklasifikas: hewan.

Jika keterangan memasukkan type pengujian benar sesuai denpan

referensi maka tingkat akurasi 100%.

Aplikasi yang telah dibuat sudah hisa bekerja dengan baik, tetapi masih terdapat

beberapa hal yang penulis sarankan untuk perbaikan dan kesempumaan aplikasi yang

tclah dibuat. Adapun beberapa hal vang penulis sarankan adalah ;

&

Dalam melakukan proses input data range/outcome, sebaiknya dilakukan
dengan cermal agar tidak tegadi kesalahan pada proses — proses

berihutiya.

T8
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Penyvempurnaan dalam menambahkan beberapa parameter,
Tampilan aplikasi sebaiknya lebih disempurnakan, dengan memberi

gambar hewan agar lebih komunikati’ dan menarik.
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Fmenul tama.
Private Sub Master Click(Index As Integer)
Select Casc Index
Case 0; FParameter Show
Case |: FRange Show
Case 2: FHewan. Show
End Select
FEnd Sub

Private Sub Menu Click(Indsx As Intcger)
Selecr Case Index
Case I; FProses.Show
Case 2; FPengupian, Show
End Select
Fnd Sub

FHewan:

Cption Explicit

Private Type RParameter
1D Parameter As String
Nama Parameter As String
Kange Flexibel As Boolean
Keterangan 10 As Byle

End Type

Private Type RRange
Id Range As String
_Paramcter As String
Keterangan As String

End Type

Private Type RHewan
D Hewan As String
Nama_Hewan As String
Id Ranpe As String

End Type

Private Type RDataParameter
1D _Data Parameter As String
[ Hewan As Stnng
ID Parameter As String
l[d_Range As String

Lind Type

Dim Parameter As RParameter

Dim Hewan As RHewan

Dim DataParameter As KDataParameter

Dim Range As RRange

Dim Ne As Integer

Private Sub Atur Tabel(]

Dim Sglemd As Strmg

Dim 1 As Integer, | As Integer
With Tabel [Data




Rows =2

Cols=12

Clear

Sqlemd = "Select Count(ID)_Parameter) From Parameter "

Set Myrs = Mydb. Execute{ Sglomd)

If Not (Myrs. BOF And Myrs.EOF) Then
Lols = Cols + Myrs. Fields(()

End If

TextMatrix{{), (1) = "No"

TextMatrix(D, 1)— "Nama"

LColWidth(0) =400

Fori1=1To Cols- 1
ColWidth(i) = 2000

Nexi

i=1

CParameter Clear

Sglemd = "Select Top 1 * From Parameter order by [T Parameter "

Set Myrs = Mvdb. Execute{ Sglemd)

Do While Not (Myrs. EOF)
Parameter.[D_Parameter = Myrs!ID Parameler
Sl
Parameter Nama_Parameter — Myrs/Nama Parameter
Tabel Data, TextMatrix(0, i) = Parameier Nama Parameter
CParameter AddTiem (Paramerer Nama Parameter)

Sglemd = "Select Top | * From Parameter Where ID Parameter >

Parameter [[D_Parameter & " order by 113 Paramcter "
Set Myrs = Mydb.Executel Sqlemd)
Loop
Ifi=1 Then
CParameter.ListIndex = 0
Parameler. [D_Parameter = Get_IDParameter(CParameter, Text)
Call Isi_Combo Range({Parameter. 1D Parameter)
If CRange. ListCount > 0 Then
CRange. Listindex = 0
Fnd If
Lind If
End With
End Sub
Private Sub Setting Awal()
Atur Tabel
No-=1
Tabel Data TextMatrix(No, (1) = No
TxtNo. Text = No
TutNama. Text=""
TxtNu.Enabled = False
Load DataHewan
Lind Sub
Private Sub Isi Combo Range(ID Parameter]l As String)
Dim Sqlemd As String
CRange Clear

mr &




Sqlemd = "Select Top | * From Range Where ID Parameter =" & ID Parameterl
& ™ And Range_Tambahan=false order by ID Range "
Set Myrs ~ Mvdb,. Execute( Sqlemd)
Do While Mot (Myrs. EOF)
Range Id Range = Myrs!ld Range
Runge Keterangan — Myrs! Keterangan
CRange Addliem (Range Keterangan)
Sqlemd = "Select Top I * From Range Where |D Parameter —" &
1D _Parameter! & " And Range Tambahan-tfalse And Id Range =" &
Range Id Range & " order by 113 Range "
Set Myrs = Mydb Execute( Sglemd)
Loop
End Sub
Private Function Get_IDParameter(Nama_Parameter| As String) As String
Dnim Sqlemd As String
Sglemd = "Select * From Parameter Where Nama Parameter= " &
Nama Parameter] & "' "
Set Myrs = Mydb. Execute( Sglemd)
If Not (Myrs. BOF And Myrs EOF) Then
Get 1DParameter = Myrs!ID Parameter
Flse
Get_[DParameter ="
Lind If
End Function
Private Function Get IDRange(ID Parameter] As String. Nama Range] As String) As
String
Dim Sglemd As String
Seflemd ~ "Select * From Range Where ID_Parameter— " & ID Parameter] & " " &

"And Keterangan - "" & Nama Rangel & ™"
Set Myrs = Mydb. Execute(Sglemd)
[f Not (Myrs. BOF And Myrs EOF) Then
Get_TDRange = Myrs!ld Range
Else
Get IDRange ="

End If
Fnd Function
Private Sub Save Data_Hewan(ID Hewanl As String, Nama Hewanl As String,
ID RangeOutput]l As String)
Dim Sglemd As String

Sqlemd — "Insert into DataHewan Values(" & ID_Hewanl & ", " & Nama_ Hewanl
de "M & I RangeOutputl & ™"

Mydb. BeginTrans

Mydb. Exccute (Sqlomd)

Mydb, CommitTrans
End Sub
Private Sub Save Data ParameteriID Data Parameter] As String, [D Hewanl As
String. Id Rangel As Sming)
Dim Sglcmd As Siring




Sqlemd = "Insert into DataParameter Values(" & ID Data Parameter] & " &
ID_Hewanl & ™, " &
" & Id Rangel & ")"
Mydb.BeginTrans
Mydb Execute (Sglemd)
Mydb. CommitTrans
End Sub
Private Function Get_Juml Parameter Outpul(} As Tnteger
Dim Sglemd As Siring
Sqlemd = "Select Count(ID_Parameter) From Parameter Where Keterangan 10—
Troe ™
Set Myrs = Mydb. Execute{ Sqlemd)
IENot (Myrs. BOF And Myrs. EOF) Then
Get_Juml Parameter_ Output = Myrs Fields(0)
Else
Gret_Juml Parameter Qutput =10
End If
Fni Function
Private Sub Load DataHewan( )
Dim Sglemd As String
Dim1 As Integer
No—=10
Sglemd = "Select Top | * From Datallewan order by 1D_DataHewan
Set Myrs — Mydb Execute(Sglemd)
Mo While Not (Myrs. EOT)
Hewan [1D_Hewan = Myrs'TDD DataHewan
Jlewan.Id Range = Myrs!ld Range
Hewan Nama_lewan = Myrs!NamaHewan
No=No+ 1
If Mo ={Tabel Data.Rows- 1) Then
Tabel Data. Rows = Tabel Dats. Rows + |
End If
Tabel Data. TextMatrix{No, () - No
Tabel Data. TextMatrix{No., 1) = Hewan Nama Hewan
If Find_II)_Range{Hewan.ld Range) Then
Tabel Data TextMatrix(No, Tabel Data Cols- 1)~ Range Keterangan
End If
Sglemd = "Select Top 1 * From DataParameter Where 1D _DataHewan="" &
Hewan ID_Hewan & " order by 1ID_dataParameter
Set Myrs — Mydb. Execute(Sglemd)
3=
Do While Not (Myrs. EOF)
DataParameter [D_Data Parameter = Myrs!TD DataParameter
DataParameter.Id_Range — Myrs!ld Range
1=it]
If Find_ID Range(DataParameter.ld Range) Then
Tabel Data TextMatrix(No, 1) = Range Keterangan
End If
Sqlemd = "Select Top 1 * From DataParameter Where [D DataHewan= " &
Hewan.ID Hewan & ™" &




"And ID DataParameter > " & DataParameter.ID Data Parameter & "
order by ID dataParameter "
Set Myrs = Mydb. Execute{Sglemd)
[Loop
Sqlemd = "Select Top 1 * From DataHewan Where ID DataHewan > ™ &
Hewan ID Hewan & " order by ID DataHewan "
Sel Myrs = Mydb Executef Sqlemd)
Loop
[ No =0 Then
TxtNo. Text — Tubel Data TextMairix(No, ()
TxtNama Text = Tabel Data. TextMatrix{No, 1)
[F{Tabel Data.Col - 2 == 0) Then
CParameter Listlndex = Tabel Data Cols - 2
End If
CParameter Click
Else
No=1
End If
Find Sub
Private Function Find 1D Range{ld Range As Siring) As Boolean
Dim Sglemd As String
Find ID Range = False
Sqfemd = "Select * From Range Where Id Range="' & Id Range & ™"
Set Myrs = Mydb Execute(Sglemd)
[f Not (Myrs.BOF And Myrs EOF) Then
Find 11D Range = True
Range. 1D Parameter = Myrs!ID Parameter
Range Keterangan = Myrs!Keterangan
End If
End Function

TxtiNo, Text = No
TxtNama.Text = Tabel Data, TextMatrix{No, 1)
CParameter Listlndex = 0
('Range [istindex =0
It Tabel Dala TextMatrix(No, 2)<="" Then
CRange, Text = Tabel Data TextMatrix{ No, 2)

End If

End Sub

Private Sub CmdlnsenTabel Click()
2im i As Integer

1= Clnt(TxtNo Text)

Tabel Data TextMatrix(i, 1) = TxtNama, Text

Tabel Data TextMatrix(i. 2 + CParameter. Listindex) = CRange Text
Fnd Sub

Private Sub CmdSaveData_ Click()
Din § As Integer, j As Integer, batas As Integer
Dhim Sqlemd Ag String




Dim Valid data As Boolean
Valid data ='l'rue
Fori—1 To Tabel Data.Cols - |
Forj— | To Tabel Data Rows - 1
If Tabel Data TextMatrix(j, i) ="" Then
Valid data = False
Exit For
End If
Next |
If Not Valid data Then Exit For
Next i
If Valid data T'hen
Mydb BeginTrans
Fori= 1 To Tabel Data Rows - 1
If Tabel Data.Cols > 2 Then
Hewan.I) Hewan = "H-" * Format(i, "0000")
Hewan.Nama Hewan = Tabel Data TextMatrix(i, 1)
If Get Juml_Parameter Output >0 Then
batas = Tabel Data Cols - 2
Parameter ID Parameter = Get [DParameter{ Tabel Data, TextMatrix(0),
Tabel Data.Cuols- 1))
Hewan.ld_Range = Gel 1DRuange(Parameter ID Parameter,
Tabel Data TextMatrix{i, Tabel Data.Cols - 1)}
Lilse
Hewan Id Range=""
batas = Tabel Data Cols - |
End If
Call Save_Data Hewan(Hewan ID Hewan, Hewan Nama Hewan,
Hewan.Id_Range)
For j=2 To batas
DataParameler I Hewan = Hewan ID Hewan
CataParameter [ Paramerter
DataParameter.ld Range = Get_IDRange(DataParameter. 13 Parameter,
Tabel Data, TextMatrix(i, )
Call Save Data_Parameter{ DataParameter 1D_Data Parameter,
DataParameter ID_Hewan, DataParameter.Id Range)
Mext )
End If
Next i
Setting Awal
Else
MsgBox "Terdapat kesalahan dalam pengisian data ", vbinformation
Fnd 1f
End Sub
Private Sub CParameter Click()
{On Error Resume Next
Parameter ID Parameter — Get [DParameter{CParmmeter Text)
Call Isi Combo_Range(Parameter ID Parameter)
If CRange ListCount > 0 Then
CRange. ListIndex =




End T
If IsNumerne( TxtNo. Text) Then
1f Tabel Data TextMatrix(Cnt{ TxtNo. Text), CParameter ListIndex + 2) <> "™
Then
CRange Text = Tabel Data TextMatrix(CInt( TxtNo. Text ).
CParsmeter Listindex — 2}
End Il
End i
End Sub

Private Sub Tabel Data_ DbIClick()
TxtNo.Text = Tabel Data. TextMatrix{Tabel Data.Row, ()
TxtNama. Text = Tabel Data TextMatrix(Tabel Data Row, 1)
If(Tabel Data.Col -2 >=0) Then
CParameter Listindex = Tabel Data Col - 2
End If
CParameter Click
End Sub

FParameter:
Option Explicit
Private Tvpe Parameter Rec
D Parameter As String
Nama_Paramcter As String
Ranpe Flexibel As Boolean
Keterangan 10 As Byte
End Type
Dim Parameter As Parameter Rec
Function Get_IDD_Parameter{Status O As Boolean) As String
Dhm Temp As String, Sglemd As String
If Not Status 1O Then
Temp="1-"
Else
Temp="0."
FEnd T
Sqlemd = "Seleet Top 1 TD_Parameter From Parameter Where TD Parameter Like ™
& Temp & "' order by 1D_Paramcter desc "
Set Myrs = Mydb. Execute{ Sglemd)
If Not {Myrs. BOF And Myrs. EOF) Then
Parameter 1D Parameter — Temp & Format{CLng(Rightl Myrs'TD Parameter, 31)
+ 1, "000™)
Hise
Parameter. ID Parameter = Temp + "001"
End If
Get_ 1 _Parameter = Parameter [ Parameter
End Function
l'unction Find ID_Parameter(ID Paramcter As String) As Boolean
Dim Sqlemd As Stnng
Find ID Parameter= False
Sqlemd = "Select * From Parameter Where ID_Parameter="" & ID Parameter & ™ "




Set Myrs = Mydb. Execute Sqlemd)
It Not (Myrs BOF And Myt EOF) Then
Find _II3 Parameter = True
Parameter Nama_Parameter = Myrs!Nama Parameter
If Myrs!Keterangan 10 Then
Paramcter Keterangan 10 = 1
Else
Parameter Keterangan 10=10
EndIf
Parameter Range Flexibel = Myrs!'Range Flexibel
End It
Find Function
Privatc Sub Setting. Awal(}
Dim 1 As Integer
Dim Temp As Boolean

CParameter Listindex — 0
For 1 = TxtParameter. L Bound Te TxtParameter, UBound
TxtParameter(i). Text =""
Next
IT CParameter. ListIndex = 0 Then
Temp = False
Else
Temp=Tre
Fnd If
TxtParameter(0). Text = Get D Parameter{ Temp)
‘TxtPParameter((}). Enabled = False
CRange Value =)
Laporan_Parameter Temp
'Laporan Parameter { [[f CParameter, Listindex =0, False, True))
Bin(0).Caption = "&Save"
Btn(0). Enabled = True
Btn{1). Enabled — False
Lnd Sub
Private Sub | aporan_Parameter(Status 10 As Boolean)
Dim Sglemd As String
Sglemd = "Select
Parameter. ID_Parameter Parameter Nama_Parameter, [IF(Parameter Keterangan 10,0
UTPUT,INPUT'), " & _
"LIF({Parameter Range_Flexibel FLEXIBEL. TETAP') From Parameter " &
"Where Keterangan [0 —" & Status_10 & " order by Parameter ID_Parameter *
Set Myrs = Mydb. Execute({Sglemd)
Set Tabel Parameter DataSource = Myrs
Wilh Tabel Parameter
Columns(0) Width = 10
.Columns(0) Caption = "ID Parameter"
LColumns(0) Alignment — dbgLeft
LColumns(1).Caption — "Nama Parameter”
Columns{2) Width = [0
LColumns(3) Width = 10




Columns(3) Caption = "Range Flexibal"

End With
Fnd Sub
Private Sub Btn Click(Index As Integer)
Select Case Index
End Select
End Sub
Private Sub Save Data()
Dim Status_KetIO As Boolean
[im Sqlemd As String
With Parameter
AD_Parameter = TxtParameter(0), Text
Nama Parameter — TxtParameter{ 1), Text
Range Flexibel = IIf{CRange. Value = 1. True, False)
Keterangan [0 = CParameter Listindex
It Keterangan [0 =10 Then
Atatus KetlD = False
Llze
Status Ketl() = True
End If
[Dim Sglemd As String
Parameter. [ Paramcter = TxtParameter(0) Text
Sqlemd = "Delete * From Parameter Where 1D Parameter = " &
Parameter.[Dd) Parameter & "' "
Mydb. BeginTrans
Mydb.Lxecute (Sglemd)
Mydb.CommitTrans
Setting Awal
FEnd Sub

Private Sub CParameter Click()
Dim Temp As Boolean
[f CParameter, Listindex — 0 Then

Temp = Ialse
lilse

Temp = True
End If

TxtParameten(0). Text = Get_[I)_Parameter(Temp)
Laporan Parameter Temp
End Sub

Private Sub Tabel Parameter DblClick(}
If Not (Tabel Parameter Bookmark = () Then
Parameter ID Parameter =
Tabel_Parameter. Columns{()).Cell Text{ Tabel Parameter. Bookmark)
TxtParameter()) Text — Paramcter ID Parameter
I Find ID Parameter{Paramecter. D Parameter) Then
TxtParameter( 1) Text = Parameter Nama_Parameter
CParameter. Listindex = Parameier Keterangan 10




CRange Value = 1Ifl Parameter Range Flexibel, 1, ()
Bimn(0) Caption = "&Update"
Bm(1).Enabled = True
TxtParameter( 1) SetFocus
End If
End If
End Sub

I'Range
Option Explicit
Private Type Parameter Rec
ID Parameter As String
End Type
Eim Parameter As Parameter Rec
Private Type Range Rec
Id Range As String
I} Parameter As String
Keterangan As String
StatusVParameter As Boolean
Range Tambahan As Boolean
End Type
[Dim Range As Range Rec

Private Sub Setting Awal()
Dim i As Integer
Dim Sqlemd As String
For1 = TxtRange LBound To TxtRange.LBound
TxtRange(i). Text =""
Next
Set DCRange RowSource = Nathing
DCRange. Text —""
Sglemd = "Select * From Parameter order by 1D Parameter”
Set Myrs = Mydb.Execute(Sglemd)
If Not (Myrs BOF And Myrs.COF) Then
Set DCRange RowSource = Myrs
[DCRange. ListField = "Namg Parameter”
End If
CVParameler, Value = 0
Call Laporan_Range(" ")
1DCRange Enabled = True
Btn({0). Caption = "&Save"
TxRange(0) Enabled = False
I'xtRange(]) Text =""
Btn{0). Enabled = False
Bin(1). Enabled = False
End Sub
Private Sub Laporan Range(TD Parameter As String)
Dim Sqlemd As String




Sqlemd = "Select I1_Range Keterangan I1F( VParameter, Y A', TIDAK') From Range
Where [D_Parameter ="" & ID_Parameter & " And Range Tambahan= False ORDER
BY [I> Rangc"

3et Myrs = Mydb. Execute! Sglemd)

Set Tabel Range DataSource = Myrs

With Tabel Ranpc

Lolumns(®), Width = 10

Columns( () Caption = "No Range"
Lolumns(U) Alignment — dbgLeft

LColummns( 1) Width = 25

Columns(1}.Caption = "Keterangan”
Lolumns(2) Width = 20

Columns(2).Caption = "Parameter Bayangan”

End With
End Sub
Private Function Get 1ID_Parameter{Nama Parameter As String) As String
Dhm Sglemd As Siring

Get [D Parameter=""

Sqlemd = "Select ID Parameter From Parameter Where Nama Parameter—" &
Mama Paramcter & ™"

Set Myrs — Mydb. Execute| Sglemd)

If Not (Myrs BOF And Myrs. EOVF) Then

Get 1D Parameter = Myrs!ID Parameter

Cnd I
End Function
Private Function Get ID Range(ID Parameter As String) As String
Dim Sglemd As String

Sglemd = "5elect Top | TD Range From Range Where ID Parameter =" &
D) _Parameter & ™ order by 110 Range dese "

Set Myrs — Mydb.Execute{Sglemd)

If Mot (Myrs.BOF And Myrs. EOF) Then

Get 1D Range = ID_Parameter & Format{Clnt(Right(Myrs!ld Range, 1))+ 1,
0wy

Else

Get ID Range = 1) Parameter & "1"

End If
End Function
Function Find_ID_Parameter({l[3_Parameter As String) As Boolean
Mim Sqlemd As String

Find ID Parameter = False

Sglemd = "Select * From Parameter Where D Parameter="' & ID Parameter & " "

set Myrs = Mydh. Execute(Sqglemd)

If Not {Myrs. BOI And Myrs. EOF) Then

Find 11> Paramcter = True
Parameter. Nama Parameter = Myrs!Nama Parameter
If Myrs!Keterangan 10 Then
Parameter. Keterangan 10 = |
Else
Parameter Keterangan 10 =10
End If
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